BAB Il
FIQH ARAH KIBLAT
A. Pengertian Kiblat
Wajib bagi umat Islam menghadapkan wajahnya ke akilitetika
melakukan salat, karena menghadap kiblat merupaedah satu syarat
sahnya salat. Kata kiblat sendiri memiliki beberdgfinisi.

1. Pengertian Kiblat Menurut Bahasa

Kata kiblat berasal dari bahasa Arab, ya#d# salah satu bentuk

derivasi dari 48 | J& | Jd yang berarti menghadapKiblat secara

bahasa berarti arah, sebagaimana yang dimaksudhaKalbah. Hal ini
diungkapkan oleh Muhammad al-Katib al-Syarbini: Bli&t menurut
bahasa berarti kiblat dan yang dimaksud kiblandlmilalah Ka’bah?

Di dalam Al-Qur’an, terdapat beberapa kata kibjahg memiliki
beberapa arti, yaitu:
a. Kata kiblat yang berarti arah (kiblat).

Kata arah berarti jurusan, tujuan dan maksud. Kkt yang
berarti arah ini, terdapat dalam firman Allah swtad al-Bagaralayat
142 :

Godall OB Gile 1 A8 ) 4els G Yy G Ll (e AL (s

L Bim ) U5 G 53 Lt

L that Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab-Indonesi&urabaya: Pustaka
Progressif, 1997, hal 1087-1088. Lihat Louis Ma'lakMunjid fil Lughah wal ‘Alam Beirut:
Darul Masyriq, 1986, hal 606-607. Derivasialah proses pengimbuhan afiks yang tidak bersifat
infleksi pada bentuk dasar untuk membentuk kata.

2 Slamet Hambalillmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arahbl#t Seluruh
Dunia), Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongaferg, 2011, cet |, hal.167.
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya dianta@nusia akan
berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umatrisla
dari kiblatnya (Bait al-Maqdis) yang dahulu mere&kah
berkiblat kepadanya?” Katakanlah: “Kepunyaan Alizifn-
timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siaray
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus”. (al-Bagarb42)’

Terdapat juga ayat-ayat yang menerangkan arti kibtat adalah
arah kiblat yaitu surat al-Bagarah ayat 143, agdtdan ayat 14%.

Ketika Nabi Saw hijrah ke Madinah, beliau hanya ghaap ke
Bait al-Maqdisjika melaksanakan salat. Hal ini karena keadaannya
berbeda dengan di Mekah, beliau sangat sulit mekantarah yang
tepat dan lurus dua kiblat tersebut. Nabi Muhami@ad senantiasa
menghadap kdait al-Maqgdisselama enam belas bulan. Kemudian,
Allah  memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk
menghadap ke arah kiblat daBait al-Maqdis ke Ka'’bah. Arah
tersebut kemudian dijadikan sebagai kiblathya.

b. Kata kiblat yang berarti tempat salat.
Kata kiblat yang berarti tempat salat ini terdagatam firman

Allah swt dalam surat Yunus ayat 87:
A8 G4 1lals B Dlae L& 158 G aaly ush () WaS

Gt sl 5265550l 154805

Artinya: “Dan kami wahyukan kepada Musa dan saudaa
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesi
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlalnwle

% Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an dan Terjemahannys&emarang:
Kumudasmoro Grafindo, 1994, hal 36.
4 .
Ibid.
® Ahmad Musthofa al-Maraghyfafsir al-Maraghy Juz Il, Mesir: Musthofa al-Babi al-
Halabi, 1974, hal 3.
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rumah-rumahmu itu tempat salat dan dirikanlah olehm
sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang
beriman”. (Yunus: 87§’

2. Pengertian Kiblat Menurut Istilah

Para ulama dan ahli falak memberikan definisi ylagwyariasi tentang
arah kiblat, meskipun pada dasarnya hal tersebygtabgkal pada satu
obyek kajian, yakni Ka’bah, karena dalam berbidardang kiblat secara
istilah, berarti berbicara tentang arah ke Ka’bah.

Abdul Aziz Dahlan dan kawan-kawan mendefinisikabld sebagai
bangunan Ka'bah atau arah yang dituju kaum muslindiglam
melaksanakan sebagian ibada®edangkan Harun Nasution, mengartikan
kiblat sebagai arah untuk menghadap pada waktu.’s@ementara
Mochtar Effendy mengartikan kiblat sebagai aratatsadrah Ka’'bah di
kota Mekal’

Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikiatat yaitu
suatu arah tertentu kaum muslimin mengarahkan wggakialam ibadah
salat’® Ahmad Izzuddin mendefinisikan bahwa yang diselvah &iblat
adalah Ka'bah atau paling tidakMasjid al-Haram dengan

mempertimbangkan posisi lintang dan bujur Ka'bahan djuga

® Ibid, hal 218.

" Abdul Azis Dahlan,et al, Ensiklopedi Hukum IslamJakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. Ke-1, 1996, hal. 944.

8 Harun Nasutioret al, Ensiklopedi Hukum Islapdakarta: Djambatan, 1992, hal. 563.

® Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafai/ol. 5, Palembang: Penerbit
Universitas Sriwijaya, cet. Ke-1, 2001, hal. 49.

10 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembinéalembagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguinggi Rgama/lAIN, Ensiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, hal. 629.
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mempertimbangkan posisi arah dan posisi terdekatudg dari daerah
yang kita kehendakf.

Slamet Hambali memberikan definisi arah kiblat ygérak terdekat
sepanjang lingkaran besaréat circle yang melewati Ka’bah (Mekah)
dengan tempat yang bersangkutarSedangkan yang dimaksud kiblat
menurut Muhyiddin Khazin adalah arah atau jaraklekat sepanjang
lingkaran besar yang melewati Ka’bah (Mekah) dertgampat kota yang
bersangkutar®

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkamvia arah kiblat
adalah arah terdekat dari posisi seseorang menejuk&bah yang
melewati lingkaran besar dan setiap orang wajibghadap ke arah kiblat
ketika mengerjakan salat.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
Dalam nash baik Al-Qur'an ataupun hadis terdapdtelspa ayat dan
hadis yang menegaskan tentang perintah menghadapardde kiblat,
diantaranya:
1. Dasar Hukum dari Al-Qur'an

a. QS. Al-Bagarah: 144

1 Ahmad Izzuddin,Menentukan Arah Kiblat Praktisyogyakarta: Logung Pustaka,
2010, hal 3.

2 Slamet HambaliArah Kiblat Perspektif Nahdlatul UlamaMakalah disampaikan
dalam seminar nasional merespons fatwa MUl nomortab@in 2010 tentang arah Kiblat di
Indonesia, hari Kamis, 27 Mei 2010, di IAIN WaliggnSemarang.

13 Muhyiddin khazinlimu Falak Dalam Teori Dan Praktek,ogyakarta: Buana Pustaka,
cet. Ke-1, 2004, hal. 3.
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aalaall Sk SEay 98 lia ' AT Sl i sl 3 Sl (IS 575 5
40 bl I 1l o 805 852 0 535 14558 8 s i 18
(Vet sl &slens e Jilhy g 2630 e AT
Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhrayegor
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (ifat dan
Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjid
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allatalsédali

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakaf@S. Al-
Bagarah: 144}

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Rasulullatv Sa
salat menghadap Kgait al-Maqgdis dan sering melihat ke langit
menunggu perintah Allah (mengharapkan kiblat dikaah ke
Ka’bah atauMasjid al-Haram) sehingga turun ayat 144, yang
menunjukkan kiblat k&lasjid al-Haram Kaum muslimin berkata:
“Inginlah kami ketahui tentang orang-orang yan@heieninggal
sebelum pemindahan kiblat (d&ait al-Maqdiske Ka’bah), dan
bagaimana pula tentang salat kami sebelum ini,k&ekami
menghadap ke Bait al-Maqdi®”. Turun ayat 143, yang
menegaskan bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakamimereka
yang beribadah menurut ketentuan pada waktu itan@orang
yang berpikiran kerdil di masa itu berkata: “Apalguwang

memalingkan mereka (kaum muslimin) dari kiblat yangreka

14 Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan Terjemahnya, op. chal 37.
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hadapi selama ini (daBait al-Maqdiske Ka’'bah)?”, maka Allah
menurunkan ayat 142 sebagai penegasan bahwa Ahakeng

menetapkan arah kiblat itd.

b. QS. Al Bagarah: 150

s A% L diag el sl Sl Sl 03 G0k Gis G
33545 3 2he 1salls Gl ) 254 K LN (K S 45k 2K A
(Vo ol &5t Al ale Tans a5l
Artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar, maka rgManlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana sajalk
(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu kbanyea
agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kemaang-
orang yang lalim di antara mereka. Maka janganlamk

takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dam aga

Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu
mendapat petunjuk’(QS. Al Bagarah: 156

Di dalam suatu riwayat, dikemukakan bahwa tururenyet ini
sehubungan dengan peristiva sebagai berikut: ketighi Saw
memindahkan arah kiblat daBait al-Maqdis ke Ka’bah, kaum
musyrikin - Mekah berkata: “Muhammad dibingungkan hole
agamanya, ia memindahkan arah kiblatnya ke aralatkiita, ia
mengetahui bahwa jalan kita lebih benar dari pateEnnya, dan ia
sudah hampir masuk agama kitd’Nabi Muhammad Saw tidak
menghiraukan perkataan mereka, karena ini adalaimtgie dari

Allah. Peralihan kiblat ini menunjukkan kepada nkerebahwa

5 Qamaruddin Shaleh, et aAsbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya tAya
ayat Alquran:Bandung: Penerbit Diponengoro, Cet. 7, 1983, Hal. 4

16 Departemen Agama Republik Indonesip,cit, hal 37.

" Qamaruddin Shaleh, et abp.cit, hal. 48.
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dalam salat kaum muslimin bukdait al-Magdisatau Masjid al-

Haramyang menjadi tujuan, tetapi Allah Swt.

2. Dasar hukum dari al-Hadis

a. Hadis dari Anas bin Malik r, a. riwayat Musfifh
O ol el e Aall o alea WS lie WiAA Al o) S gl W3S
Goh By el s ey o Al ade Al L A s
ol sl S o (% aas 488 o (L 3 i
VI (oalis a8 ) I shoa Sy il B3 (3 g S ) a5 Aabs (i (e o)y el
(Alose ol 5 ) ALl sai aaleS ) gllad <l g 28 ALY

Artinya: “Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, bercerita fa,
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw (pada suaty hari
sedang salat dengan menghadap Bait al-Maqdis, kamud
turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat mukamungeri
menengadah ke langit, maka sungguh Kami palingkan
mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjid al-HaranKemudian ada seseorang
dari Bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok
sahabat sedang ruku’ pada salat fajar. Lalu ia emeny
“Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu merekagdlang
seperti kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat”. (HRuslim)

Hadis ini merupakan hadis riwayat Malik dengan risatan
yang hampir sama dengan riwaya al-Barra’ bin’AZ\Mxan tetapi,
dalam riwayat ini disebutkan bahwa salat pertamagyailakukan
Nabi dengan menghadap Ka’bah adalah salat s#sldab al-wurud

dari hadis ini senada dengasbab al-nuzulayat-ayat tentang

18 Muslim, Shahih MuslimJuz. 1, Beirut: Darul Kutubil ‘llmiyyah, t.t, hali2-215.
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perubahan arah kiblat sebagaimana yang telah dikadman
sebelumnyd?

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam BukH8ri

ailal e oy dus ade dl s i) Gy S 006 s e Gead)l
(Al o)) LA Jaids 35 Ay ) o)1 108 gl 5 Cam

Artinya : “Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berita Yahya bin
Abi Kasir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir
berkata: Ketika Rasulullah Saw salat di atas kexatar
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakulkdat s

fardu beliau turun kemudian menghadap kiblat” (HR.
Bukhari).

Hadis ini menjelaskan bahwasanya Nabi Saw ketikat sa
sunnah di atas tunggangan, maka beliau menghadapmréie
sekehendak tunggangannya. Beliau tidak akan safalu f(lima
waktu) kecuali dengan turun dan menghadap kiblarena
menghadap kiblat merupakan salah satu syarat yangmukan sah
tidaknya salat.

Berdasarkan dalil-dalil tersebut, dapat diambil ikgsilan
bahwa menghadap kiblat merupakan suatu keharusginobang
yang melaksanakan salat. Bila dalam keadaan bingemingga
tidak mengetahui arah kiblat, cukup menghadap keansaja yang

diyakini bahwa arah yang demikian itu adalah aiflak

1% Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukamail al-Author, Juz II, Mesir:
Musthofa al-Babi al-Halabi, t.t, hal 186-187.

20 Api Abdillah Muhammad bin Ismail al-BukharShahih al-Bukhari Juz. |, Beirut:
Darul Kutubil limiyyah, t.t, hal 130-131.



25

C. Sejarah Kiblat
1. Ka’bah sebagai Kiblat Umat Muslimin

Ka’bah merupakan bangunan berbentuk kubus beshusaterdari
susunan batu, terbungkus dengan kain hitam, belidiengahMasjid al-
Haram Mekah. Pada salah satu sudut Ka’'bah terd&f@ar al-Aswad
(batu hitamf' Bangunan ini adalah monumen suci bagi umat Islam.
Ka’bah merupakan bangunan yang menjadi patokan kitdat dalam
melaksanakan salat.

Nabi Adam as dianggap sebagai peletak dasar bandg&adah di
Bumi karena menurut Yaqut al-Hamawi (ahli sejarahri dirak)
menyatakan bahwa bangunan Ka'bah berada di lolkasak Nabi Adam
as setelah diturunkan Allah swt dari surga ke Btfmi.

Kemah Nabi Adam tetap berada pada tempatnya hirdggeh
mengambil roh Nabi Adam dan mengangkat kemah igba§ian para
periwayat mengatakan bahwa Nabi Syis ibn Adam kéanmushembangun
suatu bangunan dari batu dan tanah di tempat sekanfeah berada.
Bangunan tersebut terus-menerus dikunjungi oramggai masa Nabi Nuh
as. Bangunan tersebut hancur tidak tersisa temgpasampai Allah

mengutus Nabi Ibrahirft.

2L Cryil Glasse, The Concise Encyclopedia of Isladiterjemahkan oleh Ghufron A.
Mas’adi “Ensiklopedi Islam” cet 2, Jakarta: PT R&eafindo Persada, 1999, hal 199.

22 susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains éfoy
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet.ll, 204 51-52.

23 Ali Muhammad Muthawwi,Rahasia Kakbah dan Sains ModeBgndung: Trigenda
Karya, 1994, hal 38.
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Pada masa Nabi Ibrahim as dan puteranya Nabi Isasailokasi itu
digunakan untuk membangun sebuah rumah ibadah.uBang<a’bah ini
merupakan rumah ibadah pertama yang dibangun, dseidm ayat Al-

Quran surat Ali Imran ayat 96:

AANIRO =6 S0 ¢= ¢JO000L0 O RO
OAESIRG= BN LA+ Y Oe-OxE W@
32O £ Ju AC @0 ¢E@RE

¢ xv 0 OREORID o Y ere

Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibanguntuk
(tempat beribadah) manusia ialah Baitullah yan@akkah
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagnsz
manusia” (QS. Ali Imran: 967"

Bangunan ini telah beberapa kali mengalami renpdgasntaranya
pada masa Nabi lIbrahim as dan Nabi Ismail as, Sukuaisy, Abdullah
bin Zubair bin Awam (65 H), Al-Hajjaj bin Yusuf Aasjafi (74 H), Sultan
Murad Khan Al-Utsmani (1040 H), Raja Fahd ibn Abdaiz (1417 H)?®
. Perpindahan Arah Kiblat

Perintah memindahkan kiblat salat dAait al-Maqgdisyang berada di
Palestina ke Ka’bah yang beradaMiisjid al-HaramMekabh, terjadi pada
tahun ke delapan Hijriah yang bertepatan pada m&daggal 15 Sya’ban
(Nisfu Sya’baip Peristiwa ini adalah peristiwa penting dalamass)
perjuangan umat Islam yang tidak boleh dilupakgasgng mas#

Ka’bah menjadi kiblat salat sebelum Nabi Muhammajalm ke

Madinah. Setelah beliau hijrah ke Madinah, beliaenrmmdahkan kiblat

24 Departemen Agama Republik Indonesip.cit, hal 49.
2’Muhammad Syafi'i Antonio, et alEnsiklopedia Peradaban Islam Makkabakarta:

Tazkia Publishing, cet I, 2012, hal 12.

26 http://falak.blogsome.com/, diakses pada haritget) Desember 2012.
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salat dari Ka'bah kd®ait al-Maqgdisyang digunakan orang Yahudi sesuai
dengan izin Allah untuk kiblat salat mereka. Pedpimn tersebut
dimaksudkan untuk menjinakkan hati orang-orang “Yahdan untuk
menarik mereka kepada syariat Al-Quran dan aganmag Ymaru yaitu
agama tauhid’

Setelah Rasulullah SAW menghadBgit al-Maqdis selama 16-17
bulan, ternyata harapan Rasulullah tidak terper@itang-orang Yahudi di
Madinah berpaling dari ajakan beliau, bahkan merekarintangi
Islamisasi yang dilakukan Nabi dan mereka telahsdgmkat untuk
menyakitinya dengan menentang Nabi dan tetap beradia kesesatdh.

Oleh karena itu Rasulullah SAW berulang kali berdnamohon
kepada Allah SWT dengan menengadahkan tangannyalakgit
mengharap agar diperkenankan pindah kiblat satatBddat al-Maqdiske
Ka’bah lagi. Kemudian turunlah QS. Al-Baqgarah ayd# yang berisi
perintah menghadap Baitullah sebagai kiblat kaurslimin.?®

Dengan turunnya ayat tersebut, keinginan Nabi satwkuberpindah
kiblat ke arah Ka'bah dipenuhi oleh Allah swt. &ejsaat itu hingga
seterusnya, kiblat umat Islam dalam salat adalatbakayang ada di

Mekah.

27 Muhammad Nasib ar-Rifa’iTaysiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibniatsir,
Riyadh: Maktabah Ma’arif, 1989. diterjemahkan ofgalim Bahreisy dan Said Bahreisyafsir
Ibnu Katsier terj. Tafsir Ibnu Kasir, cet. 4, Surabaya: PTh@limu, 1992, hal 260-261.

28 Haji Abdul Malik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al Azhar Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1982, hal 9.

29 syahid Sayyid QuthbTafsir Fi zhilalil Quran terj. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2000) hal 227.
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M. Quraish Shihab menegaskan bahwa menjadBaib al-Maqgdis
sebagai kiblat kemudian kembali lagi menjadikanhb&h’ sebagai kiblat
bukanlah suatu kekeliruan. Itu merupakan suaturasylaahwa perintah-
perintah Allah khususnya yang berkaitan ibadahdhdhahtidak harus
dikaitkan dengan pengetahuan sebabnya. Orang hgeusaya dan
mengamalkan apa yang diperintahkan oleh Allah. Nademikian orang
Islam diperbolehkan menganalisis apa sebabnya &agéerbalik aturan
Allah pasti ada hikmah yang menyertairi{a.

. Hikmah Perpindahan Arah Kiblat

Kiblat pertama orang muslim menuju ke aBit al-Maqdis Akan
tetapi, karena orang-orang Yahudi menjadikannyag&bbahan ejekan;
“kaum muslimin tidak memiliki agama yang tetap, bokebab itu kalian
berdiri menghadap kiblat kami*Perpindahan kiblat ini merupakan upaya
untuk menghindari cemoohan dan ejekan Yahudi kepatd Islam.

Pada dasarnya di antaBait al-Maqdis dan Masjid al-Haram di
Mekah tidak ada perbedaan. Di sisi Allah keduaryaassama terdiri dari
batu dan kapur yang diambil dari Bumi Allah. Tujyzertama adalah hati
yaitu memohonkan petunjuk yang lurus kepada AllNlamun kalau
sekiranya semua orang menghadap kemana saja tgamgadisukainya,
meskipun yang disembah adalah satu, di saat ita juglailah ada
perpecahan umat Islam. Maka dalam Islam bukan cajm menyembah

Allah saja yang diajarkan, dalam waktu-waktu teenrukun dan

80 Quraish Shihabrafsir al-Misbah Volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2007, hal. 38.
31 Hamka,op.cit, hal 3.
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syaratnya, tempat menghadapkan muka pun diatursaiti. Peralihan
kiblat bukanlah sebab, itu hanya sebagai akibat s@@lam hal
membangunkan umat yang bammmatan wasataft
Dari segi geografis, seandainya kiblat masih teliallasjid al-Agsa
berada di lokasi dengan koordinat LU sebesar 314@®3", garis ini
jelas tidak dilalui Matahari saat melakuketiwa’ a’dzam,sebab paling
maksimal Matahari akan melewati pada garis lintataga tanggal 21 Juni,
tepat berada di lintang 23.5° LU. Jadi sangat tigakngkin bisa
menentukan arah kiblat dengan bayang Matahari. dfa'th Masjid al-
Haramkota Mekah, berada di garis koordinat 21° 25’ 2019J. Garis ini
dibawah 23.5° LU batas Matahari melakukstiwa’ a’dzam Jadi setiap
tanggal 27/28 Mei dan 15/16 Juli dapat menentukah &iblat yang
cukup akurat dan mudah. Dari segi geologi Mekal jongrupakan daerah
yang tua dan stabil dan jarang terjadi gerfipa.
Pendapat Para Ulama tentang Menghadap Kiblat
Pembahasan tentang arah kiblat sudah ada sejak zthalu. Para ulama
telah memiliki pendapat-pendapat mengenai aratakiBlada umumnya para
ulama menafsiri ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis tegtiewajiban menghadap

arah kiblat sesuai dengan kondisi tempat dan wadtia zaman itu.

%2 Kadar M. YusufTafsir Ayat AhkamCet I, Jakarta: Amzah, 2011, hal 36-37.
%3 Lihat di http://blogcasa.wordpress.com yang diakssda hari Sabtu, 9 Maret 2013.
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Para ulama telah sepakat bahwa orang yang mamphatmi€s’bah secara
langsung, maka wajib baginya menghadap ke bang#@épmah (ain al-
Ka’bah).>*

Adapun arah kiblat bagi orang yang tidak melihath secara langsung
karena perbedaan letak geografis dengan Mekah, plaraa berselisih
pendapat. Berikut beberapa perbedaan pendapat elmaat mengenai
mekanisme dan model dalam menghadap kiblat setteaPdUl no 3 tahun
2010 tentang Arah Kiblat:

1. Imam Syafi'i
Mengenai menghadap arah kiblat, Imam Syafi'i memlk@gdalam
dua caraPertama bagi orang yang mampu melihat Ka’bah atau orang
yang berada di Mekah, maka ia harus menghadapt kdelagan benar.

Bagi orang yang tidak mampu menghadap arah kibdmerla dalam

keadaan buta, maka ia salat menghadap ke arahKdéragan bantuan

orang lain. Apabila ia tidak menemukan orang yamgnpu membantunya
untuk menghadap arah kiblat, maka ia tetap salat dangulanginya
ketika sudah ada yang membenarkan arah Kiblat.

Kedua,bagi orang yang tidak bisa melihat Ka’bah atau deedi luar

Mekah maka tidak boleh baginya ketika hendak meakgn salat,

meninggalkan berijtihad untuk mencari Ka’'bah yangndr, dengan

34 Abdurrahman al Jazirkigh Madzahib al-Arba’aluz 1, Beirut: Dar lhya’ al-Turats al-
Araby, 1699, hal 194.

%5 Muhammad Bin Idris as Syafi'al Umm juz 1, Beirut: Dar al-Fikr, tt, hal 114. Lihat
juga Ibnu RusydBidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahidilid I, Jakarta: Pustaka
Amani, 2007, hal. 111-112. Lihat juga Muhammad JYawéughniyah,Figh Lima Madzhab,
Jakarta: Lentera, 2006, hal. 77.
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petunjuk Bintang-bintang, Matahari, Bulan, gunungugng, arah
berhembusnya dan setiap apa saja yang ada padangadgpat menjadi
petunjuk kiblat® Apabila seseorang telah berijtihad dan menjalarsiedat

ke arah hasil ijtihadnya, sampai selesai salatngmuklian dia tahu
sesudah selesai salatnya, bahwa sesungguhnya idtatnya itu salah
dengan yakin, maka salatnya batal dan wajib menguyl&ecuali jika dia
mengira arah kiblatnya tadi tidak salah, maka sédtrsya’’

Lebih jauh Imam Syafi'i menyatakan berpalingnyahakiblat meski
sedikit @l-inhiraf al-yasi) membawa konsekuensi pada batalnya salat.
Sementara itu, pendapat Imam Syafii tentang kdtedan urutan
penentuan arah kiblat yang berada jauh dari Ka'tremetapkan:

a. Mencari atau menetapkan sendiri tanpa bertanyadkepaang lain.

b. Bertanya kepada orang yang dapat dipercaya lagi ddllam
menentukan arah kiblat.

c. Berijtihad

d. Mengikut orang berijtihad dalam menentukan arakekify

Secara jelas Imam Syafi'i sudah menjelaskan balaga drang yang
dekatMasjid al-Harammaka wajib menghadapih al-Ka’bah, tapi bagi
orang yang jauh dari Ka'’bah maka hanya mengahgtap al-Ka’bah
dengan penuh keyakinan yang dibarengi ijtihad dataementukan arah

kiblat.

193.

% Ibid, hal. 94.
37 1bid, lihat juga Abdurrahman al Jaziffjgh Madzahib Al-Arba’ahluz 1,op.cit, hal.

38 |hid, hal. 2009.
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2. Imam Maliki

Ulama Malikiyah mengatakan bahwa syarat sah salag ykelima
ialah menghadap kiblat dengan adanya tiga syarat:

Pertama, orang tersebut mampu menghadap kiblat. Adapun bagi
orang yang tidak mampu menghadap kiblat, sepdrihaakit sedangkan
ia tidak menemukan orang yang dapat menuntunnyarde kiblat, maka
kewajiban menghadap kiblat tersebut gugur, dan lmmgnhg tersebut
diperbolehkan menghadap selain kiblgtedua orang tersebut dalam
keadaan aman, barang siapa yang khawatir akarakessn jiwa maupun
hartanya dari serangan musuh, maka ia diperboletmenghadap ke arah
mana pun yang ia bisa, dan ia tidak diwajibkan kimengulangi salatnya.
Ketiga apabila seseorang dalam keadaan lupa menghadaatkeiblat,
maka salat orang tersebut tetap sah akan tetadisimnahkan untuk
mengulangi salatnya jika salat tersebut adalah featiu>®

Adapun ketentuan dalam menghadap kiblat ialah:

a. Bagi orang yang berada di Mekah

Wajib baginya menghadap kibl@ain al-Ka’bah) secara keseluruhan

anggota tubuhnya. Apabila ada sebagian anggotahtupang

melenceng daridin al-Ka'’bah maka salatnya tidak sah. Adapun jika
orang tersebut berada di tanah haram, maka oreseptd salat secara

berbaris menghadap kiblat, akan tetapi tidak hparsis menghadap

3 Figh Ibadah Maliki,juz 1, Maktabah Syamilah, hal. 144-145.
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hajar aswad. Dan apabila orang tersebut beradanditr, maka harus
berusaha mencari arah kibfAt.

b. Bagi orang yang berada jauh dari Mekah
Kiblat bagi orang yang berada di luar Mekah iajidiat al-Ka’bah
(arah menuju ke Ka’bah) baik orang tersebut bedidempat yang
dekat maupun jauh dari Mekah. Maka orang yang salatr Mekah
hanya cukup dengan menghaddmt al-Ka’'bah saja, tanpa harus
menghadap din al-Ka’bah. Diisyaratkan sebagian dari wajahnya
menghadap ke arah Ka'bah. Apabila seseorang maaiakndsuatu
wilayah, kemudian orang tersebut menemukan mimbasetiuah
masjid, maka orang tersebut cukup menghadap ke manafbar
tersebut. Namun apabila tidak menemukan mimbaebiush masjid
dan juga tidak menemukan orang yang adil dan mamfuk ditanya,
maka ia harus memilih salah satu dari empat aramullian salat
menghadap ke arah tersebut. Apabila seseorang hitljtzlah
berijtihad, kemudian ketika dalam keadaan salat ptdm akan
kesalahan ijtihadnya, baik secara prasangka magpoara yakin,
maka ia wajib menghentikan salatnya dengan duaasyRertama
orang tersebut dapat melihat, yakeduakemelencengan dari arah
kiblat jauh. Apabila kemelencengannya cuma sedikitka salat tidak
batal akan tetapi wajib berpaling ke arah kiBtat.

3. Imam Hambali

40 |pid.
1 bid.



34

Orang salat hubungannya dengan menghadap kibtatagieempat
macam:

1. Orang yang yakin. Orang ini penduduk Mekah atau migihat
Ka’bah, maka orang tersebut wajib menghadap Ka’'bah.

2. Orang yang mendengar kabar. Orang ini bukan perdMdkah, atau
dia berada di Mekah tapi tidak melihat Ka’bah. Adlaxabar tersebut
datangnya dari orang yang yakin melihat atau mesikak Ka’'bah.
Orang tersebut, wajib mengikuti kabar tersebut atanghadap kiblat
sesuai kabar itu, dan dia sendiri tidak perlu beag atau mencari-
cari arah kiblat. Begitu halnya dengan orang yagsgda di kota dan
desa, dia harus mengikuti arah mihrab dan kiblagjicheKiblat masjid
ditentukan oleh orang yang ahli dalam bidang kibkal ini sama
dengan kabar yang harus diikuti, tidak perlu héad. Demikian
halnya dengan orang yang diberitahu oleh orang ghfignengetahui
arah kiblat, baik orang ahli tersebut sedaerah omagjari daerah lain.
Dengan kata lain, kabar tersebut harus diikuti dmlak usah
berijtihad.

3. Mujtahid atau orang yang harus berijtihad dan dailwmengikuti
jtihadnya. Hal ini jika dua keadaan diatas tidala,asedangkan dia
mengetahui dalil atau tanda untuk mendeteksi atahatk

4. Mugqallid atau Orang yang harus taklid atau mengikassil ijtihad
orang lain, yaitu orang yang awam atau tidak marbptijtihad.

Sedangkan dia sendiri bukan dalam dua keadaansdiBéak orang
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buta, orang yang tidak mampu berijtihad, dan semwang yang
posisinya jauh dari Mekah, wajib bagi mereka merarah Ka’'bat'?
Adapun kewajiban golongan ketiga dan keempat ssEtaua orang
yang jauh dari Mekah ialah mengahadap arah kiblaitan ke ain al-
Ka’bah. Imam Hambali juga menjelaskan bahwa semua adatk tlapat
dijadikan arah untuk serta merta mengahadap kiaktm melaksanakan
salat®®
4. Imam Hanafi
Menurut Imam Hanafi, kiblat adalalain al-Ka’bah. Bagi yang
berada di Mekah atau dekat dengan Ka'bah, makanggsbnya
diwajibkanlah seseorang yang hendak melaksanakdat santuk
menghadapain al-Ka’bah dengan yakin, selagi itu memungkinkan. Akan
tetapi, apabila hal tersebut tidak memungkinkan,kanaliwajibkan
berijtihad untuk menghadap kain al-Ka’bah. Selama masih berada di
Mekah, maka tidak diperkenankan hanya menghgtegh al-Ka'bah.
Adapun apabila seseorang yang bermukim jauh dataklga wajib
menghadap kiblat denggihat al-Ka’bahtanpa harus kain al-Ka’bah.**
Kesemua empat mazhab yaitu Hanafi, Maliki, Syadéin Hambali
telah bersepakat bahwa menghadap kiblat merupakiah satu syarat
sahnya salat. Hanya saja caranya yang berbedada#dan menghadap

arah kiblat. Apakah kewajiban menghadap kiblat harus pada fisik

2 Abdullah bin Muhammad bin Qudamah Al Maqdigyl, Mughni Fi Figh Imam As
Sunnah Ahmad Hambal As Syaihahiz 2, Beirut: Dar Al Kutb Al Islamiyah, tth, har2-273/26-
27.

“lbnu Taimiyah Syarh al UmdahJuz I, Maktabah Syamilah, hal. 564

4 Abdurrahman al-Jazirgp.cit, hal. 177
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Ka’bah (‘ain al-Ka’bah) atau cukup dengan arahnya sa&gathrahatau
jihat).
5. Fatwa MUI no 3 tahun 2010 tentang Arah Kiblat
Pada tanggal 01 Februari 2010, Komisi Fatwa Majdlilama

Indonesia (MUI) mengesahkan Fatwa MUI no 3 tahutO2@ntang kiblat.

Secara lengkap Fatwa MUI no 3 tahun 2010 disebutkentama,tentang

ketentuan hukum. Dalam ketentuan hukum tersebebdikan bahwa:

1. Kiblat bagi orang yang salat dan dapat melihab&h adalah
menghadap ke bangunan Ka’'b&in al-Ka’'bah)

2. Kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapalihmeKa’bah adalah
arah Ka’bahjhat al-Ka’'bah)

3. Letak geografis Indonesia yang berada di batyaunr Ka’bah/Mekah
maka kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadagrah barat.
Kedua Rekomendasi. MUl merekomendasikan agar bangunan
Masjid/musola di Indonesia sepanjang kiblatnya rhadgp ke arah
barat, tidak perlu diubah, dibongkar debagainy4d’

Ali Mustafa Yaqub, sebagai salah satu unsur pimpindUl
menggunakan argumentasiaqli (al-Quran dan hadis) dan beberapa
pendapat Imam madzhab untuk mengkaji permasalahiblat kini.
Pendapat para Imam mazhab, dijadikan dasar hukuok umenetapkan
Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang kiblat padgidn Ketentuan

Hukum nomor (1) dan (2). Sedangkan untuk nomor I&misi Fatwa

5 Majelis Ulama Indonesiadimpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesigatwa Terbaru
201Q Kiblat, Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2010, hal 9.
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MUI lebih banyak mengambil dasar hukum dari hadiegydiriwayatkan
oleh al-Turmudzi, dan menafsirk@ihat al-kabahdengan arah barat mana
saja’®

Dalam menetapkan fatwa kiblat ini, Komisi Fatwa ggumakan
dasar hukum hadis riwayat al-Turmudzi dari Abu Hhata r.a. yang

berbunyi sebagai berikut:
)A@\quu@\os}fs&mdc@\uﬁhm" PRI VWA IREN
sl gl alugade A e d) Jguy JB ; JB ade A a3 5

(el ol 5 5) 4L o jaall

Artinya : “Bercerita Muhammad bin Abi Ma’syarin, iidluhammad
bin Umar, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah reakata :
Rasulullah saw bersabda: antara Timur dan Barédtaér
kiblat (Ka’bah)”*’

Pada dasarnya, hadis di atas merupakan hadis geautain kiblat bagi
orang-orang yang berada di Madinah pada saat i@hin§ga yang
dimaksud dengatiantara Timur dan Barat terletak Kiblatadalah arah
selatan.

Fatwa MUl menggunakan dasar hadis ini untuk mehetaprah
kiblat bagi umat Islam di Indonesia dengan mefgigias(analogi) kepada
penduduk yang tinggal di sebelah utara Ka’bah yaénduduk Madinah

dan sekitarnya dengdiiat sama-sama tidak dapat melihat ka’bah secara

langsung j{hat al-kabah). Sehingga penduduk Indonesia yang berada di

46 Ali Mustafa YaqubKiblat Antara Bangunan dan Arah Ka’babakarta: Pustaka Darus
Sunah, 2010, hal 48.

47 Imam at-Tirmidzi,Sunan at-Tirmidz{Abwab al-Shalah Juz. Il, Maktabah Syamilah,
hal 171.
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sebelah timur ka'bah, walaupun agak ke selatan]atkipa adalah
menghadap ke barat. Dengan demikian, dalam fatwghit al-kabah
diartikan sebagai arah bafét.

Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 tentang kiblat inimkelian
menjadi masalah karena dengan ketidaksesuaian.f&avapai akhirnya
dikeluarkan kembali Fatwa MUl Nomor 05 Tahun 20Ebtang arah
kiblat yang dalam “bahasa” Komisi Fatwa merupakaarjelasan” Fatwa
MUI Nomor 03 Tahun 201

Fatwa nomor 05 tahun 2010 tentang arah kiblat mebrizerapa hal,
yaitu: 1) Kiblat bagi orang yang shalat dan dapatimt Ka'’bah adalah
menghadap ke bangunan Ka’'bdhin( al-Kabah), 2) Kiblat bagi orang
yang salat dan tidak dapat melihat Ka’bah adalaih &a’bah jihat al-
Ka'bah), 3) Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghakiaarat laut
dengan posisi bervariasi sesuai dengan letak kawas@sing-masing.
Ditambah dengan rekomendasi “Bangunan masjid/muysoig tidak tepat
arah kiblatnya perlu ditata ulang shafnya tanpa bwegkar
bangunannya”. Pada bagian “Menimbang” nomor b)diden bahwa
Fatwa nomor 05 ini dikeluarkan karena diktum Fatweanor 03 bagian
ketentuan hukum nomor 03 yang memunculkan pertangamasyarakat,

yang bias menimbulkan kesimpangsiuran penafsirata ggertanyaan

“8 Ali Mustafa Yaqub, Kiblat Tak Perlu DiukuRepublika Jum'at, 04 Juni 2010.

9 Siti Tatmainul Qulub, “Studi Analisis Fatwa MUl Rmr 03 Tahun 2010 Tentang
Kiblat (Kiblat Umat Islam Indonesia Menghadap keaABarat)”, skripsi Fakultas Syari'ah IAIN
Walisongo Semarang, 2010, hal 136.
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mengenai keabsahan salat. Dikeluarkannya fatwa yenadchir ini, agar
dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat.

Dalam diktum Fatwa Nomor 05 sendiri tidak dijelasksmhwa fatwa
tersebut merupakan penjelasan atmenasakh (menghapus) fatwa
sebelumnya. Namun berdasarkan pernyataan KomisaRdt!| diketahui
bahwa yang terakhir ini merupakan penjelasan dasid sebelumnya.

Fatwa MUI Nomor 3 Tahun 2010 statusnya tetap daaktdicabut,

sekalipun ada penetapan fatwa terkait masalah aangbalui Fatwa

MUI Nomor 5 Tahun 2010. Kedudukan fatwa berikutrgdalah

menjelaskan fatwa sebelumnya, akibat adanya peankembali

dari masyarakat terkait pemahaman fatwa pertama Webungan

yang erat dan saling berkaitan antara Fatwa Nomdatdun 2010

tentang Kiblat dan Fatwa Nomor 5 Tahun 2010 tentarah Kiblat.

Yang kedua menjelaskan fatwa yang pertama sebagabpn atas
pertanyaan masyarakat setelah penetapan fatwa jétama.

Sebenarnya bila ditinjau ulang, Fatwa MUI Nomor T&hun 2010
tentang kiblat ini tidak dapat disebut sebagai @espn dari fatwa
sebelumnya. Substansi dari fatwa pertama berbedgadefatwa yang
kedua. Fatwa pertama menyebutkan bahwa arah ladkah arah barat,
sedangkan yang kedua adalah arah barat laut. Keayatas berbeda
secara arah dan sudut. Sehingga tidak dapat démtagebagai

penjelasan?

6. Macam-macam Metode Penentuan Arah Kiblat
Secara historis, cara atau metode penentuan askt #i Indonesia telah

mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Pelblegan penentuan

°0 Majelis Ulama Indonesidjimpunan Fatwa Majelis Ulama Indoneskatwa Terbaru
201Q Arah Kiblat, op cit, hal 1.

51 Siti Tatmainul Qulubloc cit.

*2bid
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arah kiblat ini dapat dilihat dari alat-alat yangpetgunakan untuk
mengukurnya, seperti tongkaistiwa, rubu’ mujayyap kompas, dan

theodolite.

Selain itu sistem perhitungan yang dipergunakana jugengalami

perkembangan, baik mengenai data koordinat maujstensilmu ukurnya
yang sangat terbantu dengan adanya alat hitungtiskplkulator scientific
maupun alat ukur yang semakin canggih seperti GE8bal Positioning

Systemn

Pada saat ini metode yang sering dipergunakan umtrkentukan arah
kiblat ada dua macam yai\zimut KiblatdanRashd al-Kiblaf®
1. Azimut Kiblat
Azimut ialah busur pada lingkaran horizon diukur lanwdari titik
Utara ke arah Timur. Kadang-kadang diukur dark tiielatan ke arah
Barat. Azimut untuk benda langit adalah jarak sugatla lingkaran
horizon diukur mulai dari titik Utara ke arah Timeampai ke perpotongan
antara lingkaran horizon dengan lingkaran vertikahg melalui benda
langit®>* Azimut kiblat adalah arah atau garis yang menurkekkiblat
(Ka’bah), yaitu jarak sudut yang dihitung darikitUtara ke arah Timur
(searah perputaran jarum jam) sampai dengan ftitilatk(Ka’'bah). Titik

Utara Azimutnya 8 titik Timur Azimutnya 96, titik Selatan Azimutnya

% Ahmad Izzuddin,Menentukan Arah Kiblat Praktis, op,cihal. 31-46. Lihat juga

Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatlalam MateriPelatihan Hisab Rukyah Tingkat Dasar
Jawa Tengah Pimpinan Wilayah Lajnah Falakiyyah Nlwd TengahSemarang: t.p, 2002. Lihat
juga Ahmad lzzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannyaffemarang: Komala Grafika, 2006, hal. 28-49.

38.

** Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyahfogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, hal
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18C, titik Barat Azimutnya 270 Untuk menentukan Azimut Kiblat ini
diperlukan beberapa data, antara fin:
a. Lintang TempatArdh al-Baladdaerah yang kita kehendaki.

Lintang TempatArdh al-Balad adalah jarak sepanjang meridian
Bumi yang diukur dari equator Bumi (khatulistivaangpai suatu
tempat yang bersangkutdhKhatulistiwva adalah lintang®dan titik
kutub Bumi adalah lintang 90Jadi nilai lintang berkisar antard 0
sampai dengan 90Di sebelah selatan khatulistiwa disebut Lintang
Selatan (LS) dengan tanda negatif (-) dan di sebataranya disebut
Lintang Utara (LU) diberi tanda positif (+).

b. Bujur Tempat/Thul al-Baladdaerah yang kita kehendaki.

Bujur Tempat ataurhul al-Balad adalah jarak dari tempat yang
dikehendaki ke garis bujur yang melalui ko@reenwich dekat
London. Sebelah barat ko@reenwichsampai 180 disebut Bujur
Barat (BB) dan di sebelah timur kaBreenwichsampai 18Ddisebut
Buijur Timur (BT)>’

c. Lintang Tempat Kota Mekah dan Bujur Tempat Kota ktek
Lintang Mekah adalah 225’ 21,17” LU dan bujur Mekah adalah

39 49" 34,56” BT>® Selain itu, data lain mengatakan besarnya

55 Ahmad Izzuddin]oc. cit.
°¢ Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, hal 4.
57 |h;
Ibid, hal 84.
%8 Berdasarkan hasil penelitian Ahmad Izzuddin, phda Selasa 04 Desember 2007
pukul 13.45 s/d 14.30 menggunakan GPS map Garm@$ #engan sinyal 6 s/d 7 satelit. Lihat
Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktisp.cit, hal. 32.
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Lintang Mekah dan Bujur Mekah adalah Lintang Mekabesar 21°
25' 14.7" LU dan Bujur Mekah 39° 49’ 40" B,

Adapun untuk perhitungan Azimut Kiblat, bisa digkaa rumus:

| Cotan Q =tan LM . cos LT+ sin SBMD — sin LT+ tan SBMD[*°
Q = Azimut Kiblat

LT = Lintang Tempat
LM = Lintang Mekah
SBMD = Selisih Bujur Mekah Daerah
Rumus menghitung azimut kiblat
1) Jika Q = UT (+) ; azimut kiblat = Q (tetap)
2) Jika Q = UB (+) ; azimut kiblat = 360 °- Q
3) Jika Q = ST (-) ; azimut kiblat = 180 °- Q (dengaatatan Q
dipositipkan)
4) Jika Q = SB (-) ; azimut kiblat = 180° + Q (dengamiatan Q
dipositipkan§*

*« Menentukan Sudut Waktu Matahari

[t=WD +e — (BD — BT) 15 -12 = x 152
t = Sudut Waktu Matahari.

* Berdasarkan Hasil Penelitan Nabhan Maspoetra patun 1994 dengan

menggunakanGlobal Positioning System (GRSPBedangkan Hasil Penelitian Sa'adoeddin
Djambek tahun 1972 menyebutkan bahwa Lintang Melddiah 21° 25’ LU dan Bujur Mekah
sebesar 39° 50’ BT. Dalam Daftar Lintang dan Bufota-Kota penting di Dunia oleh Offset
Yogyakarta menyebutkan bahwa Lintang Mekah 21°130'dengan Bujur Mekah 39° 58’ BT.
Lihat Susiknan Azharipp. cit,hal 61.

0 Rumus ini mengacu paddmanak Hisab RukyaBirektorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syari'ah Ditjen Bimbingan Masyarakatnsléementerian Agama RI, 2010, hal 140.
Lihat juga Rinto AnugrahaMekanika Benda Langitlurusan Fisika FMIPA UGM Y ogyakarta,
2012, hal 37.

61 Slamet Hambalillmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Aréghl#t Seluruh
Dunia), op.cit, hal. 184.

%2 bid, hal 215.
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WD = Waktu Bidik.

e = Equation of TimeDaqaaiq ta'dil zamaar).

BD = Bujur Daerah yaitu: WIB = 165WITA = 120, WIT =
135’

BT  =Bujur Tempat

* Menentukan Arah Matahari

| Cotan A= tan . cos@’ = sin t — sing* + tan t] %

A = Arah Matahatri. @ = Lintang Tempat.
& = Deklinasi Matahari. t = Sudut Waktu Matahari.
Perhitungan Azimut kiblat untuk Semarang, data-dgtang

diperlukan pada hari Jumat, 10 Mei 2013 Pukul 0BWI2 GMT

adalah:

Bujur Semarang =110° 24’ BT

Lintang Semarang =07°LS

Bujur Ka’bah =39° 49" 34,33" BT

Lintang Ka’bah =21° 25" 21,04” LY

SBMD = 70° 34’ 25,67 (Kiblat = Barat)
Deklinasi ¢™) =17° 37" 36"

Equation of time (e) =I@"35°

Cotan Q =tan LM . cos LT+ sin SBMD - sin LT+ tan SBMD
=tan 21° 25’ 21,04” x cos (-) 0¥°sin 70° 34’ 25,67” - sin

(-) 07° + tan 70° 34’ 25,67”

%3 Ibid.
% Data koordinat lintang dan bujur Ka’bah menurlanget Hambali dalam buklimu

Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kil8aturuh Dunia), ibid.
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Q =65°29 28, 26" UB
WH=WD+e—-(BD-BT)+15-12=x15
=pk. 09 + 0° 3’ 35" - (105° - 110° 24% 15 - 12
t  =-2°3449"x 15
=-38°42' 15"

Cotan A =tané . cosg = sint —sing‘ = tan t
= tan 17° 37’ 36” x cos (-) 072 sin (-) 38° 42’ 15" — sin (-)
07°+ tan (-) 38° 42' 15"
=-56°43 3,9"

Jadi Arah Matahari di Semarang pada hari Jumakdii2013 M. UT
(Utara Timur) sebesar - 56° 43’ 3,9” = 56° 43’ 3,9”

Dalam menentukan arah kiblat dengan menggunakanuéziiblat
maka hal pertama yang perlu diketahui adalah gejati. Beberapa cara
dan instrumen yang dapat membantu dalam penentahrutara sejati ini
diantaranya:

1. Melihat benda-benda langit dengan menggunakamBiaging®
2. Bayangan Matahari, alat yang biasa digunakan dgb@mgukuran

dengan bayang-bayang Matahari adalah dengan toisgiked’. Metode

% Rasi Bintang merupakan sekumpulan Bintang yangdaedi suatu kawasan langit
yang memiliki bentuk yang hampir sama. Mereka heatliberdekatan antara satu sama lain.
Menurut International Astronomical Union (IAU), kalb langit dibagi menjadi delapan puluh
delapan (88) kawasan rasi Bintang. Bintang-bintgagg berada di suatu kawasan yang sama
adalah dalam satu rasi. Masyarakat dahulu telaretapkan suatu rasi Bintang mengikuti bentuk
yang mudah mereka kenal secara pasti, sepertilebptutuk binatang dan benda-benda. Adapun
rasi bintang yang digunakan untuk menentukan gejati adalah rasi Bintang Polaris (Bintang
ursa Major dan ursa Minor) yang berada tepat di ltitub sehingga biasa disebut bintang kutub
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ini dapat dikatakan akurat karena menggunakan wehsietangsung

(Matahari sebagai objekj.

Setelah diketahui arah mata angin utara sejatingehya data hasil
perhitungan azimut kiblat diaplikasikan dengan ngemgkan beberapa
instrumen, diantaranya:

1. Rubu’ Mujayyab

Rubu’ mujayyab atakuadrantmerupakan perkembangan dari alat
hitung astronomi yang biasa disebastrolabe®” Rubu' Mujayyab
dibuat oleh seorang ahli falak Syria pada kurunl&ebernama Ibn
Syatir. la disifatkan sebagai peralatan yang metgag grid
trigonometri sejagat.

Dalam menentukan arah kiblat menggunakan rubu'ygwdengan
meletakan rubu’ ke posisi arah kiblat dari hasthgangan. Misalnya
sekitar 24° 30’, maka benang diarahkan sesuai tedgta yang ada
pada rubu’ tersebut. Namun yang perlu diperhatikdalam
penggunaan rubu’ mujayyab adalah data yang disajikdak
mencapai satuan detik, sehingga data yang dihasdkailai masih
kasar dan kurang akurd@t.Maka penggunaan alat ini harus sangat
hati-hati untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

2. Theodolit, GPS, dan Waterpass

% 1pid

67 Alat tersebut digunakan untuk mengukur kedudulemrdh langit pada bola langit yang
dibuat oleh orang Arab dimana terdiri dari satuhblizbang pengintai dan dua buah piringan
dengan berskala derajat yang diletakan sedemikiipa untuk menyatakan ketinggian dan azimut
suatu benda langit. Alat ini dapat memecahkan ragasalah astronomi dan penentuan waktu.

8 Ahmad Izzuddinpp cit, hal 57.
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Theodolit merupakan alat yang digunakan untuk miemgsudut
horisontal Horizontal Angek HA) dan sudut vertikaMertical Angel
= VA). Alat ini banyak digunakan sebagai pirantinpgaan pada
survei Geologi dan Geodesi. Theodolit dianggap gabalat yang
paling akurat diantara metode-metode yang sudah daam
menentukan arah kiblat. Dengan berpedoman padasipdsin
pergerakan benda-benda langit dan bantuan satdiits GPS,
theodolit dapat menunjukkan suatu posisi hinggaasatetik busur
(1/3600)°°

Global Positioning System (GPS) merupakan suatuersis
pemandu arah (navigasi) yang memanfaatkan teknosagelit.
Penerima GPS memperoleh sinyal dari beberapa tsagalg
mengorbit Bumi. Satelit yang mengitari Bumi padaibpendek ini
terdiri dari 24 susunan satelit, dengan 21 saktif dan 3 buah satelit
sebagai cadangan. Dengan posisi orbit tertentu sdaeilit-satelit ini
maka satelit yang melayani GPS bisa diterima diraél permukaan
Bumi dengan penampakan antara 4 sampai 8 buatt.&atel

3. Kompas
Kompag! merupakan alat navigasi yang berupa jarum magnetis

dimana disesuaikan dengan medan magnet Bumi unéukimukkan

%9 pid.

0 pid.

"' Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. J&aemmpas yang terdapat pada
kompas ini terbuat dari logam magnetis yang dipgas@aemikian rupa sehingga mudah bergerak
menunjukkan arah utara. Hanya saja arah utara gidangjukkan bukan arah utara sejati (titik
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arah mata angiff Namun konsep kerja kompas didasarkan pada
medan magnet Bumi dimana setiap magnet memilikitkuKutub
utara magnet terletak kurang lebih® ibitang utara dan 16Gbujur
barat. Sedangkan kutub selatan magnet terletakngulabin 68
lintang selatan dan 123ujur timur. Kedua kutub tersebut bertolak
belakang sehingga jika keduanya dihubungkan demgais lurus,
tidak akan melewati titik pusat Bumi. Tempat teratekntara pusat
Bumi dan sumbu magnet berada di bawah bagian tesgatudra
Pasifik.®

Dengan demikian hasil yang ditunjuk oleh jarum kesigidak
selalu mengarah pada Titik Utara Geografizig north). Hal ini
karena kutub Bumi (Titik Utara Geografis) tidakaelberimpit pada
kutub-kutub magnet yang ditunjuk oleh kompas. Rapgingan jarum
kompas dari arah utara-selatan geografise( norty pada suatu
tempat disebut deklinasi magnetggnetic variatioh Penyimpangan
jarum kompas ke kiri’/ke kanan dari titik utara $ejdinyatakan
sebagai deklinasi negatifdéclination wegt dan deklinasi positif
(declination eagt Besar deklinasi magnet di tiap tempat berbeda.

Untuk wilayah Indonesia besar deklinasi magnetlddirang antara -

kutub utara), tapi menunjukkan arah utara magnetiByang posisinya selalu berubah-ubah dan
tidak berhimpit dengan kutub Bumi.

2 Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jakempas, diantaranya Utara/North
(disingkat U atau N), Barat/West (disingkat B até(), Timur/East (disingkat T atau E),
Selatan/South (disingkat S), Barat laut/North-Wesittara barat dan utara, disingkat NW), Timur
laut/North-East (antara timur dan utara, disingk&l), Barat daya/South-West (antara barat dan
selatan, disingkat SW), Tenggara/South-East (atitata dan selatan, disingkat SE).

3 Muhyiddin Khazin,op cit,_hal 29-30.
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1° sampai +8 (1° west-6 east). Dengan demikian, maka penggunaan

kompas dalam penentuan arah utara sejaie (north pada suatu

tempat harus dikoreksi dengan besarnya deklinagnatadi tempat
tersebut.

Selain itu penggunaan kompas dalam penentuan aasdn amgin
harus hati-hati mengingat skala derajat yang ada pampas sangat
kecil, sehingga dalam penentuan titik derajat meait detiknya akan
agak kesulitan. Sehingga tingkat akurasi pengukumah dengan
kompas masih rendah.

2. Rashd al-Kiblat

Rashd al-Kiblatadalah ketentuan waktu di mana bayangan benda yang
terkena sinar Matahari menunjuk ke arah kiblat.

Bayangan kiblat akan terjadi pada saat posisi Maiah atas Ka'bah
dan pada saat posisi Matahari di jalur Ka’bah dadkamini, yang menjadi
persoalan adalah jam berapa Matahari beroposigasdiéa’bah dan jam
berapa pula Matahari beroposisi dijalur Ka’Bah.

Turaichan Ajhuri metetapkan tanggal 28 Mei dan tmhd5 atau 16
Juli setiap tahun sebag&faum al-Rashd al-Kiblat’karena pada tanggal
tersebut jam yang telah ditentukan menunjukkan lbaNatahari berada

tepat di atas Ka’'bah. Bisa juga disebut dengdiwa utama ataustiwa

"4 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktis, op.dital. 38.
S Muhyiddin Khazin,op.cit, hal. 73.
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a’'dzamyaitu suatu keadaan Matahari akan berada tepikdienit ketika
istiwa."®

Posisi Matahari di atas Ka'bah terjadi pada deklifdatahari sebesar
lintang tempat Ka’bah (2225’ LU) serta ketika Matahari berada pada titik
kulminasi atas dilihat dari Ka’bah (39° 50’ BT). @y pula ketika
Matahari berada di jalur Ka’bah bayangan Mataharinbpit dengan arah
yang menuju Ka’bah untuk suatu lokasi atau teng®tingga pada waktu
itu setiap benda yang berdiri tegak di lokasi ydragsangkutan akan
langsung menunjukkan arah kibfét.

Adapun langkah-langkah untuk mengetaliRashd al-Kiblat lokal
adalah sebagai berik(ft:
1. Melakukan hisab arah kiblat untuk tempat yang akarkur arah

kiblatnya, dengan rumus:

[Cotan B = tanh* . cosp* = sin C —sinp* = tan C] 7

Keterangan:

Q : adalah arah kiblat dari titik utara atau seiat Jika hasil
perhitungan positif, arah Matahari terhitung d#ik tutara, jika
hasil perhitungan negatif terhitung dari titik $afa

¢* :adalah garis lintang Ka’bah.

¢* : adalah garis lintang yang akan diukur arah kilyia.

®Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyah dan Solusi
Permasalahannya), op.chal. 42-43.

Tbid., hal. 73-74.

8 Slamet Hambali, “Metode Pengukuran Arah Kiblat giem Segitiga Siku-siku dan
Bayangan Matahari Setiap Saat”, Tesis Magister iSisldm, Semarang, Perpustakaan Pasca
Sarjana7IgAIN Walisongo, 2010, hal. 36-37, td.

Ibid.
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C : adalah jarak bujur antara bujur Ka’bah denlgajar tempat yang
akan diukur arah kiblatnya.
Dalam hal ini berlaku ketentuan untuk mencarakabujur (C)

adalah sebagai berikft:

1. BT* > BT¢; C = BT* - BT¥ (Kiblat = Barat)

2. BT*<BT*; C = BT*- BT (Kiblat = Timur)

3. BB*< BB 140 10’ 20" ; C = BB + BT* (Kiblat = Timur)

4. BB* > BB 140 10’ 20" ; C = 360 - BB* - BT (Kiblat = Barat)

2. Menghitung sudut pembantu, dengan rumus:

[ Cotan U = tan B . sif* ]81

3. Menghitung t-U, dengan rumus:

[ Cos (t—U) = taf™ . cos U+ tand* ]82

4. Menghitung t, dengan rumus:
[1=tusu)®

5. Menghitung saat terjadinyaRashd al-Kiblat lokal dengan
menggunakan wakthaqiqi atauistiwa’ (WH) atausolar time (ST),
dengan rumus:

« Bilamana arah kiblat (B) condong ke barat, maka:

[ WH atau ST = pk.12 +}

» Bilamana arah kiblat (B) condong ke timur, maka:
(

80 pid. L[hat juga Slamet Hambalilmu E(alak I (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah
Kiblat Seluruh Dunia), op.cithal. 183.

81 Slamet Hambalilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saa¥ogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013,
hal 45.

8 |bid.

8 |bid, hal 46.
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WH atau ST = pk.1:2t

6. Mengubah waktu dari waktbaqigi (WH) atausolar time ke waktu
daerah (WD) atalocal mean tim¢LMT), dengan rumus:
« Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnyaatardi wilayah

bujur timur (BT), maka:

WH —e + (Bf - BT
[ J

» Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnyaatardi wilayah

bujur barat (BB), maka:

[ WH — e— (BB~ BB ]

Keterangan:

U : adalah sudut pembantu (proses).

t-U : ada dua kemungkinan, yaitu positif dan négat
Jika U negatif (-), maka t-U tetap positif. Seglean jika U
positif (+), maka t-U harus diubah menjadi negatif.

t . adalah sudut waktu Matahari saat bayangamdd yang
berdiri tegak lurus menunjukkan arah kiblat.

8™ : adalah deklinasi Matahari. Untuk mendapatkan | hgmng
akurat tentu tidak cukup sekali. Tahap awal menggan
data pukul 12 WD (pk.12 WIB = pk.05 GMT), tahap ked
diambil sesuai hasil perhitungan data tahap awalgaie

menggunakan interpolasi.
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WH : adalah WaktwHagqigi, orang sering menyebut wakistiwa’,
yaitu waktu yang didasarkan kepada peredaran Mataha
haqgigi dimana pk. 12.00 senantiasa didasarkan saat Mataha
tepat berada di meridian atas.

WD : adalah singkatan dari Waktu Daerah yang jugatdit LMT
(Local Mean Time)yaitu waktu pertengahan untuk wilayah
Indonesia, yang meliputi waktu Indonesia baratByWaktu
Indonesia tengah (WITA) dan waktu Indonesia timiT)

e : adalalkquation of Timgperata waktu ataDaqoiq ta’'dil al-
zamarn. Sebagaimana  deklinasi  Matahari, untuk
mendapatkan hasil yang akurat tentu tidak cukupalsek
Tahap awal menggunakan data pukul 12 WD (pk.12 WIB
pk.05 GMT), tahap kedua diambil sesuai hasil pargan
data tahap awal dengan menggunakan interpolasi.

BTY : adalah bujur daerah, WIB = 108%VITA = 120 dan WIT =
135-.

Untuk mendapatkan hasil perhitungan $2ashd al-Kiblatiokal
yang akurat diperlukan dua kali perhitungan, yaitu:

a. Menggunakan data deklinasi daguation of timeMatahari
sekitar zawal atau mer passyang terjadi sekitar pk.12 LMT,
yang menghasilkaRashd al-Kiblatokal taqribi.

b. Menggunakan data deklinasi daguation of timeMatahari

yang didasarkan pada jam saat terjadiRgahd al-Kiblatokal
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tagribi. Hasil perhitungan dengan langkah kedua ini,
menghasilkarRashd al-Kiblatokal haqiqi bi tahgig(akurat).

7. Perhitungarrashd al-kiblatlokal di Semarang, pada tanggal 10 Mei

2013 M.

Bujur Semarang =110° 24’ BT

Lintang Semarang =07°LS

Deklinasi ¢™) pk 12 WIB/ 5 GMT =17° 39" 33"

Equation of time (e) pk 12 WIB/ 5 GMT = 8"35°
Azimut = 65° 29' 28, 26" UB
Cotan U = tan B X sin®*
Cotan = tan 65° 29’ 28, 26" x sin -7°
=-7%2'3,25"
Cos (T-U) = tand™ x cos U+ tan ®*
Cos (T-U) = tan 17° 39’ 33" x cos - 78 3,25" + tan -7°
T-U =1322 1,72
U =(-)75°2 3,25+

= 56° 59' 58,47"
=3 47" 59,9
WH = Pk. 12 +t
= pk. 12 + 847" 59,9
= pk 15. 47. 59,9
WD (LMD) = WH- e + (BTY-BT¥ : 15
=pk 15. 47. 59,9 — 0° 3' 35" + (105 - 110° 24’) : 15

= pk 15. 22. 48,9rashd al-kiblat lokal haqiqi tagribi)
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Selanjuttnya melangkah keashd al-kiblat lokal haqigi bi tahqiq
menggunakan da@" dan e pada pukul 15. 22. 48,9 WIB (pk. 8. 22.

48,9 GMT) dengan terlebih dahulu dilakukan integsal

Data 8 GMT 9 GMT Hasil Interpolasi
5™ 17° 41’ 30" 17° 42’ 09" 17° 41’ 44,83
E 0° 3’ 36” 0° 3’ 36” 0° 3’ 36”

Kemudian memulai dari langkah
Cos (T-U) = tand™ x cos U+ tan ®*
Cos (T-U) =tan 17° 41’ 44,83" x cos -%78 3,25" + tan -7°
T-U =1328 533
U =(-)752 3,25+

=57° 6’ 50,05”
=3 48" 27,34
WH =Pk. 12 +t
= pk. 12 + 848" 27,34
= pk 15. 48. 27,34
WD (LMD) = WH- e + (BTY- BT : 15
=pk 15. 48. 27,34 — 0° 3' 36” + (105 - 110° 24)5 1
= pk 15. 23. 15,34réshd al-kiblat lokal haqigi bi tahqiq).
Jadi Rashd al-Kiblatpada tanggal 10 Mei 2013 di Semarang adalah
pada pk15. 23. 15,34 WIB
8. Menerapkan perhitungaashd al-kiblat
a. Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayangiadikan

pedoman hendaknya betul-betul berdiri tegak luadagpelataran.
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Semakin tinggi panjang tongkat, hasil yang dicaeanakin teliti.
Pelataran harus betul-betul datar, ukurlah paksenpass.
Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-bayangkat
terlihat jelas.

Bayang-bayang yang terbentuk menunjukkan arahtébla

84 |bid.



